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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS GEOMETRI PELEDAKAN KAITANNYA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS EXCAVATOR KOMATSU P C 2000 PADA LAPISAN 

INTERBURDEN B2-C DI PRE-BENCH UNIT PERTAMBANGAN 
TANJUNG ENIM PT. BUKIT ASAM (PERSERO), Tbk

( Endi Suryana, 03071002009, 2013, 134 Halaman)

Pre-Bench merupakan bagian dari areal penambangan Tambang Air Laya yang 
ditambang dengan metode penambangan terbuka (surface mining) dan dilakukan dengan 
sistem penambangan konvensional (kombinasi Back Hoe dan Dump Truck). Untuk 
membongkar lapisan interburden batubara B2-C PT. Bukit Asam melakukan aktivitas 
pemboran dan peledakan.

Merancang geometri usulan merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas alat gali-muat dengan memperhatikan nilai powder factor dan 
harus mempertimbangkan distrubusi fragmentasi batuan dan korelasinya terhadap 
produktivitas alat gali-muat. Geometri peledakan aktual yang digunakan saat ini yaitu 
meliputi burden sebesar antara 6 m dan 7 m, spasi antara 7 dan 8 m, stemming sebesar 3,77 
m, dan kedalaman lubang sebesar 7,3 m. Untuk geometri usulan (KL.Ash) diperoleh burden 
sebesar 5,9 m, spasi sebesar 7,7 m, stemming sebesar 4 m,subdriling sebesar 1,2 m, serta 
powder couloumn sebesar 4,85 m.

Setelah dilakukan perhitungan geometri peledakan usulan teori R. L As h, maka 
diperoleh penurunan nilai distribusi fragmentasi berukuran bongkah dari 19% menjadi 
11%. Dengan menurunnya nilai fragmentasi bongkah tersebut akan mengurangi waktu edar 
alat gali-muat dari 29,07 detik menjadi 25,12 detik sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas alat gali-muat dari 887,37 Bcm/jam menjadi 978,95 Bcm/Jam

Kata kunci : Pemboran, geometri peledakan, powder factor, fragmentasi batuan dan 
produktivitas alat gali-muat.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Potensi Batubara di Indonesia saat ini memungkinkan untuk ditingkatkan 

lagi dengan memberikan prioritas yang lebih besar pada pengembangan dan 

pemanfaatannya. Oleh karena itu bahan galian tersebut perlu dilakukan 

penambangan sehingga semakin banyak berdirinya perusahaan — perusahaan 

pertambangan batubara di Indonesia, salah satunya adalah PT. Bukit Asam 

(Persero) Tbk (PTBA) yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang pertambangan batubara. PT. Bukit Asam 

(Persero) Tbk dalam usaha pertambangannya memiliki dua unit pertambangan 

yaitu Unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE) yang berlokasi di Tanjung 

Enim, Sumatera Selatan dan Unit Pertambangan Ombilin (UPO) yang berlokasi 

di Ombilin, Sawahlunto, Sumatera Barat.
PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Penambangan Tanjung Enim dalam 

memproduksi batubara, membagi daerah penambanganya menjadi dua bagian, 

yaitu Tambang Air Laya (TAL) dan Tambang Non Air Laya (NAL). Tambang 

NAL dibagi menjadi Bangko Barat (Pit 1 dan Pit 3), Muara Tiga Besar Utara 

(MTBU) dan MTBS.

Salah satu kegiatan penambangan operasional di PT Bukit Asam (Persero) 

Tbk di site Pre-bench Air Laya merupakan kontrak kerja penambangan dengan 

PT Pama Persada Nusantara dengan perjanjian dan aturan-aturan yang harus 

disepakati oleh semua pihak, seluruh kemajuan dan setiap pekerjaan selalu 

dievaluasi bersama-sama oleh kedua belah pihak dengan melakukan joint 
survey.

1-1
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DaJam sebuah tambang sering dijumpai batuan yang relatif keras dan tidak 

dapat digali secara bebas dan untuk memberaikan batuan tersebut perlu proses 

peledakan. Proses peledakan ini merupakan salah satu metode yang paling 

sering digunakan dalam pemberaian batuan keras sehingga operasi 

penambangan dapat beijalan secara efektif dan efisien. Pada lokasi Pre-bench 

Air Laya, pembongkaran interburden B2-C dilakukan dengan menggunakan 

metode pemboran dan peledakan. Hal ini dilakukan mengingat lapisan batuan 

disini mempunyai tingkat kekerasan yang cukup tinggi sehingga tidak bisa 

menggunakan metode ripping-dozing.

Kegiatan pemuatan lapisan tanah penutup dilakukan dengan menggunakan 

alat muat Hydraulic Loading Excavator Back Hoe Komatsu P C 2000 dengan 

metode pemuatan yang digunakan adalah single truck loading sedangkan 

kegiatan pengangkutan material hasil peledakan menggunakan Komatsu HD 

785.

Pencapaian target produksi batubara yang telah ditetapkan oleh PT. BA 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan untuk membongkar lapisan tanah 

penutupnya. Dengan melakukan kajian terhadap geometri peledakan untuk 

membongkar interburden B2-C di Tambang Pre-bench Air Laya diharapkan 

dapat memperbaiki ukuran fragmentasi hasil peledakan sehingga proses loading 

yang dilakukan oleh Hydraulic Loading Excavator Back Hoe Komatsu PC 

2000 akan optimal.

1.2 Perumusan Masalah

1. Berapa geometri usulan yang di gunakan agar fragmentasi yang dihasilkan 

optimal?

2. Berapa ukuran fragmentasi yang optimal agar produktivitas Hydraulic 

Loading Excavator Back Hoe PC 2000 dapat di tingkatkan?
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f.3 Pembalasan Masalah
Penelitan ini membahas kajian teknis geometri peiedakan kaitannya terhadap 

produktivitas Hydraulic Loading Excavator Back Hoe Komatsu PC 2000 PT. 

Bukit Asam (Persero) Tbk. agar diperoleh fragmentasi yang sesuai dengan 

perusahaan inginkan sehingga waktu yang diperlukan pada saat digging tim e 

semakin kecil yang akan meningkatkan produktivitas dari Hydraulic Loading 

Excavator Back Hoe Komatsu PC 2000 tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian

1 Mengkaji rancangan geometri peledakan yang digunakan

2 Menganalisa fragmentasi hasil ledakan

3 Menentukan powder factor yang optimal dengan pertimbangan distribusi 

fragmentasi batuan dan korelasi dengan productivitas alat gaJi muat.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penyusunan laporan ini, ada tahapan yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan yaitu (Gambar 1.1):

1. Studi Literatur

Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa text book, jurnal 

penelitian dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian dan 

faktor-faktor yang mendukungnya.

2. Pengambilan Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan 

yang meliputi data geometri peledakan dan waktu edar.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari arsip dan data-data yang sudah ada 

diperusahaan yang digunakan sebagai kelengkapan dalam menyelesaikan
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penelitian, seperti blast design, curah hujan, spesifikasi bahan peledak, 

spesifikasi alat mekanis.

3. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil 

dari lapangan, kemudian dihitung nilai-nilai rata-rata seperti spasi, burden, 

stemming, kedalaman lubang ledak, charging, dan jumlah lubang ledak 

dengan menggunakan metode statistik yang hasilnya digunakan dalam 

perhitungan selanjutnya sesuai dengan permasalahan yang ada.

4. Analisa Data

Analisa data merupakan proses pengolahan dari data-data hasil 

perhitungan yang telah ada. Kemudian diproses dan dianalisa sehingga 

didapat pemecahan dari masalah yang ada. Analisa data terdiri dari racangan 

geometri usulan, produksi peledakan dan fragmentasi batuan hasil peledakan 

serta produktivitas alat mekanis.

5. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa, maka didapat kesimpulan dan rekomendasi 
output bagi perusahaan.
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KAJIAN TEKNIS GEOMETRI PELEDAKAN DAN KAITANNYA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS HYDRAULIC LOADING EXCA VATOR KOMATSU 
PC 2000 PADA LAPISAN INTERBURDEN B2-C DI PRE-BENCH 

UNIT PERTAMBANGAN TANJUNG ENIM 
PT. BUKIT ASAM fPERSEROL Tbk

1 t
Identifikasi Masalah dan Studi Literatur

Batasan Masalah

Penelitan ini membahas kajian teknis geometri peledakan 
kaitannya terhadap produktivitas Hydraulic Loading Excavator 
Back Hoe Komatsu PC 2000 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk

Pengolahan Data
- Geometri peledakan

Analisa Data:
-Geometri peledakan usulan
-Produktivitas Hydraulic Loading Excavator PC 2000 
-Fragmentasi

Pembahasan dan Hasil

- Data Sebelum dan Sesudah di Analisa

Kesimpulan dan Rekomendasi Out Put

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN SEBELUM DAN SESUDAH PERUBAHAN

GEOMETRI PELEDAKAN
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